
 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 8, No. 2, Juni 2025, 119 – 126   |  119 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning) 
p-ISSN: 2621-7430 |e-ISSN: 2621-7422 

Vol. 8, No. 2, Juni 2025, 119 – 126 
DOI: http://dx.doi.org/10.24014/juring.v8i2.37530  

Integrasi Project-Based Learning dan Simulasi pada Mata Kuliah 
Geometri untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Sumatera 
Barat  

Radhya Yusri1*, Tina Rosyana2, dan Satrio Junaidi3  

1 Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Sumatera Barat 
2Program Studi Pendidikan Matematika, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Siliwangi 
3Program Studi Sains Data, Universitas PGRI Sumatera Barat 
*E-mail: radhyayusri@upgrisba.ac.id  

ABSTRACT. The lack of research that combines project-based learning and simulation in 
mathematics education, especially in measuring its effect on student learning motivation, is a major 
concern. This research aims to analyze the extent to which the integration of project-based learning 
and simulation can increase students' learning motivation. The research was conducted using a 
quantitative approach with a one group pre-test post-test design. Thirty mathematics education 
students of Universitas PGRI Sumatera Barat were involved in this research. Data collection was 
carried out using a questionnaire designed to measure the level of student learning motivation. The 
collected data were then analyzed using the One-way ANOVA statistical test. The results showed 
that students who participated in learning by integrating project-based learning and simulation 
experienced a significant increase in learning motivation. Students were actively involved in the 
learning process and faced academic challenges with greater enthusiasm, which contributed to the 
increase in their learning motivation. The results show that the integration of project-based learning 
and simulation is effective in increasing students' learning motivation in geometry courses. The 
findings provide practical benefits for educators in designing more innovative and effective learning 
strategies to improve the quality of mathematics learning in higher education. As a recommendation, 
further research is expected to explore the effect of the integration of this learning model on the 
development of other skills, as well as evaluate its applicability to various other disciplines. 
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ABSTRAK. Kurangnya penelitian yang mengkombinasikan project-based learning dan simulasi 
dalam pendidikan matematika, terutama dalam mengukur pengaruhnya terhadap motivasi belajar 
mahasiswa, menjadi perhatian utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 
penerapan integrasi project-based learning dan simulasi mampu meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-
test post-test. Sebanyak 30 mahasiswa pendidikan matematika Universitas PGRI Sumatera Barat 
dilibatkan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 
dirancang untuk mengukur tingkat motivasi belajar mahasiswa. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan uji statistik One-way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan mengintegrasikan project-based learning dan 
simulasi mengalami peningkatan motivasi belajar yang signifikan. Mahasiswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran dan menghadapi tantangan akademik dengan antusiasme yang lebih 
besar, yang berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar mereka. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi project-based learning dan simulasi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah geometri. Temuan ini memberikan manfaat praktis bagi pendidik dalam 
merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di perguruan tinggi. Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan diharapkan 
dapat mengeksplorasi pengaruh integrasi model pembelajaran ini terhadap pengembangan 
keterampilan yang lain, serta mengevaluasi penerapan nya pada berbagai disiplin ilmu lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan tingkat keberhasilan akademik 
mahasiswa di perguruan tinggi, sebagaimana diungkapkan oleh (Pedler dkk., 2022). Motivasi 
merupakan dorongan internal untuk belajar dan juga menjadi faktor kunci yang dapat 
mempengaruhi bagaimana mahasiswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Damanik, 2020). 
Motivasi yang kuat bisa mendorong mahasiswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan kemampuan mereka menghadapi berbagai tantangan akademik, serta 
memacu mereka untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Mahasiswa yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi cenderung menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pembelajaran, 
berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi, dan mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif, 
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal. Penelitian sudah banyak 
menunjukkan bahwa Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki kemampuan akademik 
yang lebih baik dan prestasi belajar yang lebih tinggi. Mereka juga memiliki tingkat kehadiran yang 
lebih tinggi dan menunjukkan komitmen yang kuat untuk mengikuti pembelajaran dan kegiatan 
akademik lainnya. Selain itu, mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi merasa lebih puas dengan 
pengalaman belajar mereka, karena mereka lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
menemukan makna dan kepuasan dalam aktivitas akademik, serta merasakan pencapaian pribadi 
yang lebih besar dalam perjalanan pendidikan mereka (Ferrer dkk., 2022).  

Data survei menunjukkan bahwa 79% responden menyatakan bahwa motivasi merupakan 
faktor utama yang mendorong mereka untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi (Anderson 
dkk., 2018). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap motivasi, 
baik intrinsik maupun ekstrinsik, sebagai pendorong utama dalam upaya mereka untuk meraih nilai 
yang baik, menyelesaikan tugas dengan maksimal, dan mengatasi tantangan akademik yang mereka 
hadapi. Selain itu, penelitian oleh (Dörnyei & Muir, 2019) menemukan bahwa pemberian umpan 
balik yang konstruktif dan lingkungan belajar yang mendukung secara signifikan meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa ketika mahasiswa 
menerima umpan balik yang jelas, spesifik, dan membangun, motivasi intrinsik mereka untuk belajar 
meningkat karena mereka merasa dihargai dan dipandu dalam proses belajar mereka. Selain itu, 
lingkungan belajar yang mendukung juga berperan penting dalam memelihara dan meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa, memungkinkan mereka untuk lebih bersemangat dan antusias dalam 
mencapai tujuan akademik mereka. Dengan demikian, motivasi belajar mahasiswa menjadi sangat 
penting bagi institusi pendidikan tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan keberhasilan 
akademik. 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam mendorong motivasi belajar mahasiswa 
adalah rendahnya tingkat keterlibatan intrinsik dalam proses pembelajaran, di mana mahasiswa 
kurang merasa terdorong secara aktif dalam aktivitas belajar karena minat dan kesenangan yang 
berasal dari dalam diri mereka sendiri (Chaudhuri, 2020). Banyak mahasiswa menunjukkan motivasi 
yang lebih bersifat ekstrinsik, di mana mereka belajar untuk mencapai nilai yang tinggi atau 
penghargaan eksternal lainnya. Mahasiswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi cenderung memiliki 
hasil belajar lebih baik dibanding dengan mahasiswa yang dimotivasi oleh faktor-faktor ekstrinsik 
(Fırat dkk., 2018). Dengan demikian, keterlibatan intrinsik yang rendah dapat mengakibatkan 
kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran, kurangnya inisiatif untuk memahami materi, dan 
pada akhirnya berdampak negatif pada pencapaian akademik.  

Selain itu, permasalahan lain yang berhubungan dengan motivasi belajar mahasiswa adalah 
tingginya tingkat stres akademik (Heo & Han, 2018). Stres ini sering kali dipicu oleh beban tugas 
yang berat, tekanan untuk mencapai standar akademik yang tinggi, serta tantangan untuk 
menyeimbangkan antara studi dan kehidupan pribadi. Dampak negatif dari stres akademik ini dapat 
menghambat motivasi mahasiswa untuk belajar secara optimal. Bahkan berpotensi menurunkan 
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hasil akademik yang dicapai. Stres akademik berlebihan dapat menurunkan motivasi belajar dan 
prestasi akademik (Kamaruddin dkk., 2023). Mahasiswa melaporkan bahwa stres telah berdampak 
negatif pada kemampuan mereka untuk belajar dan mencapai tujuan akademik mereka (Frazier dkk., 
2019). Oleh karena itu, tingginya tingkat stres akademik menjadi salah satu tantangan yang 
mempengaruhi motivasi belajar. 

Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti peran dukungan sosial dalam membentuk 
motivasi belajar mahasiswa (Mishra, 2020). Mahasiswa yang mendapatkan dukungan memiliki 
tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dan membantu mahasiswa mengatasi tantangan akademik 
serta mempertahankan motivasi mereka selama pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa 
faktor dukungan sosial memiliki pengaruh yang tidak dapat diabaikan dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang memotivasi mahasiswa untuk mencapai potensi akademik mereka secara 
optimal. Mahasiswa yang merasa mendapatkan dukungan sosial lebih mampu mengatasi hambatan 
dalam proses belajar. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat menyebabkan rendahnya 
kepercayaan diri, dan menurunnya motivasi untuk belajar.  

Mengatasi permasalahan yang terjadi, upaya yang dilakukan adalah integrasi project-based 
learning dan simulasi dalam pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk terlibat 
dalam proyek nyata yang relevan dengan minat dan kebutuhan mereka, sehingga mereka merasa 
lebih termotivasi untuk belajar karena adanya keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-
hari. Wijnia dkk. (2024) menunjukkan bahwa project-based learning meningkatkan motivasi siswa 
karena memberikan konteks yang berarti bagi pembelajaran mereka. Selain itu, project-based 
learning telah terbukti mendorong kolaborasi, pemecahan masalah, dan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa 
(Karan & Brown, 2022; Viswambaran & Shafeek, 2019). Pendekatan ini juga menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif, memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan 
teori ke dalam praktik melalui pengalaman langsung.  

Melalui studi ini, diharapkan mahasiswa termotivasi untuk belajar dengan minat dan 
kesenangan yang berasal dari dalam diri mereka sendiri, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
lebih optimal. Dengan demikian, integrasi project-based learning dan simulasi mampu meningkatkan 
motivasi, partisipasi, serta mendukung pengembangan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia 
nyata. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian one group pre-test post-test. 
Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat numerik, sebagaimana 
dijelaskan oleh (Bloomfield & Fisher, 2019), serta memanfaatkan alat statistik untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif menggunakan 
pendekatan quasi eksperimen yang memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis 
dampak model pembelajaran tertentu terhadap variabel-variabel yang sedang diselidiki. Pendekatan 
ini memberikan peluang untuk mendapatkan data empiris, sehingga hasil penelitian dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami efektivitas model pembelajaran yang 
diterapkan. 

Pengumpulan data merupakan bagian esensial dari setiap penelitian. Tahap ini mencakup 
kegiatan pengumpulan dan pengukuran informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (Waruwu dkk., 2025). Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner 
yang disebarkan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran, bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang motivasi siswa. Kuesioner ini dipilih sebagai instrumen penelitian 
untuk mengumpulkan data kuantitatif yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Dengan 
menggunakan instrumen ini, peneliti dapat mengukur variabel-variabel yang berhubungan dengan 
motivasi belajar, sehingga analisis statistik bisa dilakukan. 
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Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah memeriksa kelengkapan data 
dan melakukan rekapitulasi. Setelah tahap ini selesai, data dianalisis menggunakan software SPSS. 
Analisis data dilakukan dengan uji t, yaitu uji One-way ANOVA, untuk mengidentifikasi perbedaan 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum melaksanakan uji ANOVA, 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas data terlebih dahulu. Keputusan diambil dengan 
membandingkan nilai signifikansi (Sig) yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan 
(α = 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata motivasi belajar 
mahasiswa sebelum dengan setelah mengimplementasikan project-based learning dan simulasi. 
Untuk melihat perbedaannya, Uji persyaratan analisis dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas data motivasi belajar mahasiswa dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai Sig. > taraf nyata (α = 0,05) dan tolak H0 
jika sebaliknya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Group 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic f Sig. Statistic f Sig. 

Score PreQuessionaire .139 0 .143 .967 0 .453 

PostQuessionaire .121 0 .200* .927 0 .040 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Sig. motivasi belajar mahasiswa memiliki nilai sig. lebih 

besar dari 𝛼 yang menunjukkan bahwa data motivasi belajar mahasiswa terdistribusi normal. 
Sementara itu, uji homogenitas variansi data motivasi belajar mahasiswa dengan menggunakan uji 

Levene. Kriteria pengujiannya terima H0 jika nilai Sig. > 𝛼 dan tolak H0 jika sebaliknya. Hasil analisis 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Homogenitas   

Levene Statistic df1 f2 Sig. 

.177 1 8 .675 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig. motivasi belajar mahasiswa memiliki nilai Sig. lebih 

besar dari taraf nyata (𝛼 = 0,05) yaitu sebesar 0.675 yang menunjukkan bahwa data motivasi belajar 
mahasiswa memiliki variansi yang homogen. Karena data motivasi belajar sudah terdistribusi secara 
normal serta memiliki variansi homogen, maka berikutnya dilakukan uji t menggunakan uji One-way 
ANOVA untuk melihat perbedaan rata-rata data motivasi belajar mahasiswa. Hasil analisis disajikan 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji ANOVA 

 Sum of Squares f Mean Square F Sig. 

Between Groups 2535.000 1 2535.000 9.818 .003 

Within Groups 14975.933 8   258.206   

Total 17510.933 59    

 
Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang diteliti, 

dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,003. Angka ini lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah 
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ditetapkan (α = 0,05), yang mengindikasikan bahwa perbedaan yang diamati memiliki makna statistik 
yang kuat. Selain itu, nilai F yang diperoleh dari uji ANOVA adalah 9,818, yang menguatkan 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang cukup besar antara kedua kelompok dalam hal motivasi 
belajar. Ini menunjukkan bahwa varian antar kelompok lebih besar dibandingkan dengan variabilitas 
di dalam masing-masing kelompok, sehingga mendukung hipotesis bahwa perlakuan yang diberikan 
memiliki efek yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Analisis ini membuktikan bahwa 
project-based learning dan simulasi yang diterapkan berdampak positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Hal ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan pendekatan yang tepat 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Temuan penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam motivasi belajar 
mahasiswa yang menerima perlakuan project-based learning dan simulasi sejalan dengan beberapa 
teori dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Teori Self-Determination tetap menjadi landasan 
penting dalam memahami motivasi belajar (Hsu dkk., 2019; Luria dkk., 2021; Ryan & Deci, 2020; 
Sheldon & Prentice, 2019). Namun, penelitian terbaru telah memperluas dan memperdalam 
pemahaman tentang bagaimana lingkungan belajar dapat mempengaruhi motivasi intrinsik siswa. 
Vidergor (2022) menemukan bahwa intervensi berbasis teori motivasi, seperti dalam project-based 
learning, memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat argumen 
bahwa pendekatan pembelajaran yang mendukung kebutuhan psikologis dasar siswa dapat secara 
signifikan meningkatkan motivasi belajar mereka. Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Owens dkk. 
(2020) mengeksplorasi dampak keterlibatan siswa dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar. 
Mereka menemukan bahwa ketika mahasiswa dilibatkan dalam proses pembelajaran, motivasi dan 
rasa kepemilikan terhadap pembelajaran mereka meningkat secara signifikan. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa pendekatan pembelajaran yang memberikan otonomi kepada siswa 
dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Penelitian ini juga menguatkan temuan-temuan sebelumnya yang menemukan bahwa 
project-based learning dapat meningkatkan keterlibatan (Juuti dkk., 2021; Viswambaran & Shafeek, 
2019; Yusri dkk., 2019) dan motivasi siswa (Hira & Anderson, 2021) melalui pengalaman belajar 
yang lebih relevan dan bermakna. Tenurut teori konstruktivisme sosial Vygotsky menyatakan bahwa 
pembelajaran yang efektif terjadi jika siswa terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya melalui 
interaksi sosial dan pengalaman langsung (Taber, 2025). Project-based learning sejalan dengan 
prinsip ini, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks 
nyata dan bermakna. Hasil ini juga didukung oleh penelitian kualitatif (Chen dkk., 2019), yang 
mengungkapkan bahwa siswa melaporkan tingkat keterlibatan dan relevansi pembelajaran yang lebih 
tinggi ketika berpartisipasi dalam proyek kolaboratif. 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil positif, beberapa studi juga 
mengidentifikasi tantangan dalam implementasi project-based learning. Penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa efektivitas project-based learning sangat bergantung pada kualitas dukungan 
guru dan desain proyek yang cermat (Haatainen & Aksela, 2021; Isa & Azid, 2021; Pan dkk., 2020; 
Yusof dkk., 2024). Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan profesional guru dan 
perencanaan pembelajaran yang baik untuk memaksimalkan manfaat project-based learning. Terkait 
dengan simulasi, penelitian (Makransky dkk., 2020) menemukan bahwa simulasi memiliki efek 
positif pada minat dan kinerja siswa, terutama ketika simulasi dirancang untuk mendukung otonomi 
dan kompetensi siswa. Mereka menekankan pentingnya merancang simulasi yang memberikan 
umpan balik yang bermakna dan kesempatan untuk refleksi. Lingkungan belajar yang dirancang 
dengan baik untuk mendukung kebutuhan psikologis dasar siswa dapat meningkatkan motivasi 
mereka (Zhou et al., 2019). Temuan ini menyoroti pentingnya project-based learning dan simulasi 
yang dirancang dengan baik, dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Pendekatan 
pembelajaran yang mendukung otonomi, kompetensi, dan kebutuhan siswa secara signifikan 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Alley, 2019; Wang dkk., 2019). Hal ini menunjukkan 
bahwa prinsip-prinsip yang mendasari efektivitas project-based learning dan simulasi dalam 
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meningkatkan motivasi belajar dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai modalitas 
pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Project-based learning dan simulasi dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa program studi 
pendidikan matematika. Temuan utama memperlihatkan adanya perbedaan signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa yang mengikuti project-based learning dan simulasi. Peningkatan 
motivasi tersebut berkaitan erat dengan penerapan konteks nyata yang relevan dalam pembelajaran, 
serta adanya dorongan untuk berkolaborasi antar mahasiswa. Meskipun demikian, perlu 
diperhatikan bahwa keberhasilan integrasi project-based learning dan simulasi juga bergantung pada 
dukungan yang tepat serta rancangan proyek yang disusun dengan cermat dalam rangka mencapai 
hasil yang optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa project-based learning dan simulasi memiliki 
potensi besar dalam mengubah pembelajaran ke arah yang lebih baik. Dengan menerapkan 
pendekatan ini, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang relevan, dan 
memotivasi, sehingga lebih baik dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi berbagai tantangan 
ke depan. 
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